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ABSTRAK

Penelitian ini bertwjuan untuk mendeskripsikan perkembangan cerita
Sembadra Dilarung yang disajikan dalam bentuk pakem balungan ke Sembadra
Larung yang disajikan dalam bentuk pakem jungkep. Guna mengetahui ada
tidaknya perkembangan tersebut digunakan metode saswa bandingan. Penelitian
in1 mendeskripsikan perbandingan alur dan penokohan dalam Sembadra Larung
dan Sembadra Dilarung.

Subjek penclitan 11 adalah Serar Pukem Ringgit Purwa Lampahan
Sembadra Dilarung koleksi perpustakaan Sonobudovo dan Serar Tuntunan
Tjaking Pakeliran Ringgit Purwa Lampahan Sembadra Larung karangan
Kodiron, yang dikaji menggunakan studi sastra bandingan. Data dalam penelitian
ini diperoleh dengan teknik membaca dan mencatat. Data dianalisis menggunakan
analisis data secara etik. Pemeriksaan keabsahan data dan hasil penelitian
dilakukan dengan validitas semantis dan konsultasi dengan para ahli. Uji
reliabilitas (ketetapan data) dilakukan dengan cara ketekunan pengamatan.

Hasil penclitian menunjukkan hal-hal scbagai berikut: (1) terdapat
persamaan dan perbedaan alur cerita dalam Sembadra Dilarung dan Sembadra
Larung. Persamaan yang terjadi adalah Kkedua cerita tersebut sama-sama
mengikutl  konvensi alur atau urutan  adegan  gagrag  Surakarta, adapun
perbedaannya meliputi ada tidaknya sunatu adegan tertentu, wrntan kejadian, dan
perbedaan peristiwa, (2) terdapat persamean dan perbedaan penokohan.
Persamaan  dikarenakan adanya konvensi perwatakan tokoh dalam wayang
sedangkan perbedaannya mencakup segi kelengkapan penyajian watak tokoh serta
ada tidaknya tokoh tertentu. (3) dilihat jumlah perbedaan yang jaub lebih banyak
dibandimgkan persamaannya, maka dapat disimpulkan bahwa Sembadra Larung
bukan merupakan perkembangan dart Sembadra Dilarung.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan  maupun
perbedaan cerita rakyat Lutung Kasarung versi Jawa dan Lutung Kasarung versi
Sunda melalu bandingan genetik, generik, tematik dan kesejajaran teks dilihat
dari fakta cerita yang meliputi penokohan, latar, dan alur.

Subyek penelitian ini adalah cerita rakyat Lutung Kasarung versi Jawa dan
cerita rakyat Lutung Kasarung versi Sunda. Penelitian i1 merupakan penelitian
deskriptif’ dengan fokus penelitian bandingan fakta cerita dalam cerita rakya
Lutung Kasarung verst Jawa dan versi Sunda. Metode yang dipakar dalam
penchitian i adalah metode perbandingan sinkronik. Data dalam penclitian i
diperoleh dengan metode baca-catat. Setelah data terkumpul. kemudian dilakukan
redukst data. Data vang telah dipilth kemudian diklasifikasikan untuk selanjutnya
dianalisis persamaan dan perbedaannya untuk dibandingkan dan dilakukan
penvimpulan hasil penelitian. Pemeriksaan keabsahan data dan basil penelitian
dilakukan dengan validitas semanus. Selain itu, penelitt juga mendiskusikan hasi
pengamatan dengan orang lain, dalam hal i1 adalah orang yang lebth ahli. Uji
reliabilitas (ketetapan data) dilakukan dengan cara ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal scbagai beritkut: (1) terdapat
persamaan: 1) genetik, merupakan cerita pepuler di daerah Jawa dan Sunda,  2)
venerik, kedua cerita rakyat tersebut berbentuk prosa, 3) tematik, tema dari kedua
certta rakyat tersebut adalah keprihatinan dan kesetiaan, 4) kesejajaran teks dilihat
dari fakta cerita yang meliputi: a) penokohan,terdapat penamaan tokoh yang sama
yakni Lutung Kasarung, b) latar, persamaan nama dan fungsi tempat yakni Lubuk
Baranangsiang, ¢) alur. yakni sama-sama alur kronologis, (2) perbedaan: 1) cerita
rakyat Lutung Kasarung versi Jawa merupakan legenda suatu tempat. sedangkan
verst Sunda merupakan cerita pantun, 2) udak ditemukan arti kala Kasarung
dalam bahasa Jawa, 3) dari segi alur, verst Jawa lebih kompleks daripada versi
Sunda. (3) dilihat dari persamaan dan perbedaan yang ada, ada kemungkinan
bahwa cerita tersebut berasal dan satu sumber, vakni cenrita rakyat Lurung
Kasarung verst Jlawa dipengaruhi oleh cenita rakyat Lutune Kosarung vers
sunda, i berartt kedua centa rakyat ini termasuk monogenesis.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertyjuan untuk mendeskripsikan struktur naratif dan
penokohan tokoh utama dalam novel Garuda Putih karya Suparto Brata.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah novel Garuda Putih karya Suparto Brata dengan fokus
penelitian struktur naratif dan penokohan tokoh utama. Teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah baca catat yang kemudian dianalisis dan dipaparkan secara
deskriptif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas semantis dan reliabilitas
intrarater dengan cara membaca dan meneliti subjek penelitian secara berulang-
ulang sampai mendapatkan data yang konsisten, serta rehabilitas interrater, yaitu
melakukan tanya jawab dengan dosen pembimbing yang memiliki pengetahuan
tentang sastra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) struktur naratif dalam novel
Garuda Puith. Alur dalam novel Garuda Putih dibagi menjadi 28 episode.
Struktur naratif dalam novel Garuda Putih terbagt menjadi lima pernistiwa nti dan
dua peristiwa flash huck. Peristiwa inti merupakan keadaan dan tindakan vang
dilakukan oleh tokoh wama yaitu Handaka, sedangkan flash back merupakan
kisah Guruda Purih vang diceritakan kembali. (2) penokohan tokoh utama dalan
novel Garuda Putih. Tokoh yang dibahas dalam penelitian ini adalah tokoh utama
vartu Detektif Handaka. Perwatakan vang digambarkan oleh tokoh Handaka
antara lain pintar, melindungi. cerdik, tenang, cekatan. dan pandai menyamar.
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ABSTRAK

Penelitian m1 bertujuan mendeskripsikan pandangan dunia Suparto Brata
yang terdapat dalam novel Jaring Kalamangga. Penelaahan pandangan dunia
dilakukan dalam rangka memahami asal-usul penciptaan novel. Pandangan dunia
dapat dimengerti dengan menghubungkan penokohan. dan latar novel Juring
Kalamangga dengan latar belakang pengarang, dan latar belakang sosial yang
tercermin dalam novel Jaring Kalamanggu.

Subjek penelitian ini adalah novel berjudul Jaring Kalamangea karya
Suparte Brata. Teknik pengunpulan data vang digunakan adalah baca-catat.
[nstrumen penelitian adalah peneliti sendirt yang dibantu dengan alat kerja bantu
yaitu kartu data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dialektik yang dikonkritkan melalui konsep ‘keseluruhan-sebagian’ dalam
penelitian menggunakan teori strukturalisme genetik ini.

Hasil penelitian, dan pembahasan menyatakan bahwa: 1) penokohan
utama yang terdapat dalam Jaring kalamangga adalah Adib Darwan, Sanggar
Padmanaba, dan Handaka. Latar waktu yang ada mencakup sekitar akhir januari
hingga awal Februari tahun 1966. Selain itu terjadi flash back ke sckitar tahun
1947 dan 1962. Latar tempat novel Jaring Kalamangga berada di Pasuruan,
Probolinggo. dan Irian. Latar sosial menunjukkan keadaan peristiwa pendudukan
Belanda tahun 1947, upaya merebut Irian tahun 1962, dan keadaan sekitar tahun
1966. 2) latar belakang sosial yang tercermin dalam novel Jaring Kalamangga
mencakup Agresi Militer [ Belanda, dan upaya pembebasan Irian Barat tahun
1962, dan keadaan sosial sekitar tahun 1966. 3) asal-usul penciptaan novel dapat
di Ipa ahami melalul pandangan dunia pengarang. SB seakan menghidupkan fakta
cjarah dalam Jaring Kalamangga. Kondisi sejarah yang ada digunakan untuk
membangun keadaan realitas SB yang ditransformasikan pada penokohan.
Peristiwa-peristiwa sejarah yang ada dalam novel Juring Kalamangea vyaitu
Agresi Militer I Belanda, upaya pembebasan Irian Barat tahun 1962, dan keadaan
sosial sekitar tahun 1966. Berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tersebut, SB
berpandangan adanya egoisitas individu, ketakutan, munculnya hedonisme, dan
kekhawatiran. Pandangan-pandangan SB tersebut menimbulkan permasalahan
lain, yaitu munculnya rasa individual. Rasa individual ini menurut pandangan SB
mengakibatkan kemerosotan atas nilai. Nilai dalam kehidupan dalam hal ini
unggah-ungguh, dianggap tidak penting. Namun demikian, Handaka sebagai
tokoh hero membawa pesan nilai berkaitan dengan ungeah-ungguh. Berdasar
uraian tersebul, tampak bahwa pandangan dunia SB berkaitan dengan unggah-
ungguh. SB menginginkan adanya konsistensi wangeah-imgeuh. meskipun dalam
kondisi sosial yang labil. dan mengarah pada terjadinya keindividualitasan.
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